BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Indonesia merupakan negara yang memiliki tingkat kerawanan gempa bumi

cukup tinggi. Hal tersebut karena posisi Indonesia terletak pada wilayah tumbukan

(pertemuan) 3 (tiga) buah lempeng be an benua yang secara terus

india-Australia, Pasifik

menerus bergerak.

kerawanan gempa bumi ¢ memperhatikan tingkat

kerawanan yang ada, maka data gempa yang terjadi di wilayah ini perlu dianalisa

dengan cara dikelompokan sehingga diketahui wilayah mana sajakah yang sering

terjadi gempa. Untuk lebih jauhnya pengelompokan ini dapat membantu dalam

proses pencegahan atau mitigasi bencana baik dalam pengenalan resiko bencana

maupun pembangunan fisik infrastruktur dalam upaya minimalisir kerugian.
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Mitigasi bencana sendiri merupakan serangkaian upaya untuk mengurangi risiko
bencana, baik melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan
kemampuan menghadapi ancaman bencana. Jadi, dengan diketahuinya
pengelompokan wilayah gempa., maka akan diketahui seberapa perlunya dan

seberapa intensnya proses mitigasi gempa vang diperlukan khususnya di pulau

Sulawesi,

Pengelom ' tering menggunakan

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, adapun rumusan

masalah yang ditemukan adalah :
1) Bagaimana membuat suatu model cluster pulau Sulawesi yang terkena

gempa bumi dengan algoritma Self-Organizing Map?
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1.3. Batasan Masalah
Agar penelitian lebih terarah dan mencapai sasaran, adapun batasan dalam

laporan pembuatan laporan sebagai berikut :

1) Data yang digunakan adalah data asli gempa bumi yang diambil dari

website Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG)

2. Mengetahui tingkatan gempa bumi di pulau Sulawesi menggunakan

prosdes clustering.

1.5. Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan memiliki beberapa manfaat, antara lain :



1. Memudahkan dalam memahami bagaimana cara kerja dari algoritma
SOM.

2. Mengetahui tingkatan kekuatan gempa bumi di pulau Sulawesi.

3. Mengetahui wilayah mana yang terkena gempa dengan tingkatan

terbesar hingga terkecil.

4. Dapat mengetahui lokasi titik a bumi yang terjadi.

1.6. Metodelogi

engumpulan data yang digunakan hany
udah tersedia di website BMKG.

website

, data yang telah di

tidak terlalu jauh untuk
normalisasi tersebut akan dilakukan clustering menggunakan algoritma Self-
Organizing Map.

1.6.4. Desain/Perancangan
Adapun flowchart dari algoritma SOM adalah sebagai berikut :
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ahasa pemrograman yang digunakan dalam pe

enggunakan C

1.6.6. Metode Pengujian
Untuk pengujian, pe cross validation yaitu
salah satu metode untuk mengevaluasi suatu algoritma dimana nantinya data-data
dipisah menjadi data proses pembelajaran dan data validasi.
1.7. Sistematika Penulisan
Agar dokumentasi penelitian menjadi sistematis, berikut adalah sistematika

penulisan skrips1 ini :



Agar dokumentasi penelitian menjadi sistematis, berikut adalah sistematika

penulisan skripsi ini
BABI: PENDAHULUAN

Pada bab pertama mi merupakan bagian yang menjabarkan

tentang latar belakang masalah, ru asalah, batasan masalah, tujuan

litian, dan sistematika

algoritma Self-

ai perancangan dan

model cara kerja yang dilakukan dala ering gempa bumi di Sulawesi.
BABIV: IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan menjelaskan mengenai clustering gempa

bumi di Sulawesi dengan algoritma Self-Organizing Map menggunakan
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bahasa pemrograman HTML dan PHP yang diakhiri dengan metode

pengujian K-Fold Cross Validation.

BABV: PENUTUP

Pada bab ini akan

yang lebih baik




